5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan tujuan dari BAB | dan hasil analisa pada BAB IV

maka dapat di simpulkan bahwa:

5.2

1.

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan ketersediaan fasilitas pejalan
kaki yaitu zebra cross pada 40 titik pengamatan di jalur angkutan umum Kota
Kupang trayek 27 diperoleh 27 titik yang sudah terpasang zebra cross dan
terdapat 13 titik yang belum terpasang zebra cross.

Dari 27 titik pada jalur angkutan umum Kota Kupang trayek 27 yang sudah
ada zebra cross diperoleh kondisi zebra cross yang baik 63% dan kondisi
zebra cross buruk 37%.

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan mengenai perilaku pejalan kaki
di jalur angkutan umum Kota Kupang trayek 27 diperoleh hasil perilaku
pejalan kaki yaitu yang sesuai 214 pejalan kaki dan yang tidak sesuai 324
pejalan kaki.

Saran

Dari beberapa hasil analisa dan kesimpulan yang diperoleh menunjukan

bahwa jalur angkutan umum Kota Kupang trayek 27 perlu dilakukan evaluasi

terhadap fasilitas pejalan kaki yaitu zebra cross, sehingga muncul beberapa saran

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, diantarnya:

1. Perlu dibuat tambahan fasilitas pejalan kaki pada 13 titik pengamatan di jalur

angkutan umum Kota Kupang trayek yang berada pada persimpangan dan
fasilitas-fasilitas umum seperti pasar, sekolah, rumah ibadah, rumah sakit

dan perkantoran dalam menunjang keselamatan pejalan kaki.

. Kepada Pemerintah Daerah dalam hal ini dinas terkait yaitu Dinas Pekerjaan

Umum diharapakan perlu meningkatkan pemeliharaan rutin jalan sehingga
pada titik-titik zebra cross yang memiliki kondisi buruk pada jalan kolektor

segera ditangani.



3. Perlu dilakukan sosialisasi dari Kepala Satuan Lalu Lintas Kota Kupang dan
Dinas Perhubungan Kota Kupang kepada masyarakat mengenai fungsi
fasilitas pejalan kaki dalam hal ini zebra cross, sehingga masyarakat lebih
memahami penggunaan zebra cross dan juga bagi pengemudi kendaraan
yang pada saat berhenti di lampu merah jangan merampas hak pejalan kaki

dengan memberhentikan kendaraan di daerah zebra cross.
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